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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada pembuatan biogas 

dengan bahan dasar campuran antara eceng gondok dan kotoran sapi dengan proses 

fermentasi selama 21 hari dan pengambilan data selama 12 hari, diperoleh 

kesimpulan yaitu : 

1. Besarnya energi kalor gas yang terbentuk dapat ditentukan secara analitik 

melalui sebuah persamaan energi dalam gas yaitu 5
2

U NkT  dan persamaan 

Hukum I Termodinamika yaitu U Q W   . 

2. Estimasi energi kalor biogas dari campuran eceng gondok dan kotoran sapi 

berdasarkan perubahan tekanan adalah (135,67 kal), (169,59 kal), (237,43 

kal), (305,27 kal), (373,11 kal), (515,71 kal). 

3. Energi kalor biogas dengan volume yang didapatkan yaitu 0,896 m3 adalah 

sebesar 225,792 kkal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis menyarankan beberapa hal, yaitu : 

1. Dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai sarana untuk meningkatkan 

pengetahuan mengenai energi terbarukan, terutama biogas yang bisa 

dimanfaatkan di masa kini yang telah mengalami krisis energi terutama 

bahan bakar. 
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2. Dapat menjadikan hasi penelitian ini sebagai dasar untuk penelitian 

selanjutnya dengan menggunakan perbandingan campuran yang bervariasi 

atau penggunaan bahan baku yang bervariasi. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, dapat menggunakan bahan baku pembuatan 

biogas dalam jumlah yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan 

penggunaan minyak tanah rata-rata dalam sehari. 
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